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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This research aims to explore the hue variation, motif clarity, 
and color fastness of ecoprinted ramayana leaves (senna 
spectabilis (DC.)) which are rich in flavonoids and not 
commonly used as natural dyes on primisima cotton fabric. 
Coloring was done using the pounding technique and utilizing 
three types of mordant, namely alum, arbor, amd whiting. This 
experimental research involved 18 panelists, whit data 
analyzed using the Friedman K-related Sample test on SPSS. 
Results showed  that the type of mordant affected the color 
variation in the leaf flesh, petiole, and leaf mother bone as well 
as the clarity of the motifs, with the arbor mordan producing 
the clearest motifs (83.3% of panelist chose very clear). 
Statistical tests showed significant differences in motif shape 
clarity and color fastness to whasing between treatments 
(0.001<0.05). These findings support the potential of ramayana 
leaves as a natural dye in environmentally friendly ecoprint 
techniques, and emphasize the importance of selecting the 
right mordant in improving the quality of ecoprint results. 

A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi variasi hue, 

kejelasan motif, dan ketahanan luntur warna hasil ecoprint 

daun ramayana (Senna spectabilis (Dc.)) yang kaya akan 

flavonoid dan belum umum digunakan sebagai pewarna alami 

pada kain katun primisima. Pewarnaan dilakukan dengan 

menggunakan teknik pounding serta memanfaatkan tiga jenis 
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mordan yaitu tawas, tunjung, dan kapur sirih. Penelitian 

eksperimen ini melibatkan 18 panelis, dengan data dianalisis 

menggunakan uji Friedman K-related Sample pada SPSS. Hasil 

menunjukkan bahwa jenis mordan memengaruhi variasi warna 

pada daging daun, tangkai daun, dan ibu tulang daun serta 

tingkat kejelasan motif, dengan mordan tunjung menghasilkan 

motif yang paling jelas (83.3% panelis memilih sangat jelas). 

Uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan dalam 

kejelasan bentuk motif dan ketahanan luntur warna terhadap 

pencucian antar perlakukan (0.001<0.05). Temuan ini 

mendukung potensi daun ramayana sebagai pewarna alami 

dalam teknik ecoprint yang ramah lingkungan, serta 

menegaskan pentingnya pemilihan mordan yang tepat dalam 

meningkatkan kualitas hasil ecoprint.  

 
© 2025 Teknologi Pendidikan UPI 

   

 
1. PENDAHULUAN 
 

Limbah sintetis menjadi sumber masalah yang terus dihadapi oleh masyarakat dan 
industri hingga saat ini (Permatasari & Lestari, 2023). Limbah pewarna sintetis dapat 
memberikan dampak buruk terhadap kenyamanan, kesehatan, dan estetika lingkungan 
(Arlianti, 2020). Oleh sebab itu diperlukannya upaya untuk mengurangi penggunaan 
pewarna sintetis dengan menggantinya dengan pewarna dari alam.  

Indonesia merupakan negara megadiversitas dengan kekayaan hayati melimpah. 
Terdapat begitu banyak tumbuhan di Indonesia yang dapat dimanfaatkan sebagai 
pewarna alami. Indonesia sendiri diketahui memiliki lebih dari 31.750 jenis tumbuhan 
Setiawan (2022:14). Diantara ribuan tumbuhan yang telah dipertumakan tersebut, 
tumbuhan ramayana menjadi satu dari ribuan tumbuhan yang diyakini bisa 
dimanfaatkan sebagai natural dyes. 

Ramayana yang memiliki nama ilmiah Senna spectabilis (DC)) merupakan tumbuhan 
asli Amerika tengah namun juga berkembang di Asia Tenggara (Ekasari et al., 2023). 
Selegato et al., (2017:416) dalam penelitiannya menyatakan jika daun ramayana (Senna 
spectabilis (DC.)) memiliki kandungan flavonoid. Deveoğlu & Karadağ (2019:195) 
menyatakan “Secara umum flavonoid adalah senyawa pewarna kuning dan bidang 
aplikasinya cukup umum.” Maka dari itu dapat disimpulkan, kandungan flavonoid 
dalam daun ramayana dapat dimanfaatkan sebagai pewarna alami. 

Teknik pewarnaan dari alam dapat menggunakan teknik ecoprint. Teknik ecoprint 
sendiri dikembangkan oleh India Flint dan menjadi bentuk turunan dari teknik pewarna 
alam dengan melalui pemanfaatan bahan-bahan dari alam untuk menghasilkan warna 
dan motif (Humaeroh et al., 2023). Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat 
Faridatun (2022:230) yang menyatakan bahwa ecoprinting merupakan teknik 
pewarnaan kaun menggunakan bahan alami yang relatif sederhana, namun mampu 
menghasilkan motif yang khas dan autentik. Selaras dengan pernyataan di atas, S & 
Alvin (2019:1) menyatakan bahwa  ecoprint dan ecodying merupakan metode 
pemindahan bentuk dan warna ke permukaan kain lewat sentuhan langsung dengan 
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bahan alami. Berdasarkan semua pendapat tersebut, ecoprint dapat dipahami sebagai 
teknik pewarnaan sekaligus pencetakan motif pada kain dengan memanfaatkan elemen 
alam seperti daun dan bunga yang diaplikasikan secara langsung ke media tekstil. 

Teknik pada ecoprint  dapat berupa teknik pounding (pukul), teknik steam 
(kukus),dan teknik boiling (rebus) (Humaeroh et al., 2023). Teknik pounding sendiri 
berasal dari bahan inggris yang artinya memukul. Menurut Nurliana et al., (2021:263) 
teknik pounding merupakan salah satu metode dalam ecoprint yang dilakukan dengan 
cara memukul tumbuhan di atas permukaan kain yang telah diletakkan pada tempat  
datar, sehingga bentuk dan wana dari tumbuhan  tersebut dapat berpindah ke kain. 
Teknik ini tergolong sederhana karena tidak memerlukan banyak peralatan dalam 
proses pelaksanaanya. 

Hasil ecoprint yang maksimal bisa didapatkan dengan penerapan teknik mordanting. 
Teknik mordanting yang digunakan dapat berupa pra-mordanting (sebelum 
pewarnaan), post-mordanting (sesudah pewarnaan), dan mordanting simultan (pada 
saat pewarnaan (Ding, 2013). Hasil penelitian dari (Hanafi et al., 2022) dan (Ahmad & 
Hidayati, 2018) menyatakan jika teknik pemordanan post-mordanting dinilai lebih baik 
dibandingkan menggunakan teknik pemordanan pra-mordanting dan mordanting 
simultan.  

Mordan membantu mengikat warna alami dengan baik pada kain. Menurut  
Humaeroh et al., (2023:22), jenis mordan yang umum digunakan meliputi tawas dan 
tunjung, serta alternatif lain seperti baking soda, tembaga, kapur, soda api, dan soda abu 
yang pemilihannya disesuaikan dengan karakteristik serat tekstil. Mordan tawas, 
tunjung, dan kapur sirih menjadi salah satu mordan yang cukup sering digunakan dan 
cukup mudah ditemukan dengan harga yang terjangkau.  

Tawas merupakan mordan  yang memiliki derajat keasaman rendah. Menurut 
Syafitri et al., (2015: 4), tawas merupakan bahan yang tidak bersifat toksik dan aman 
digunakan karena memiliki pH dengan derajat keasaman rendah. pH tawas berkisar 
pada 3 sampai 4, artinya tawas bersifat asam lemah. Berdasarkan karakteristik 
tersebut, tawas dapat dimanfaatkan sebagai mordan dalam proses ecoprint. 

Tunjung merupakan salah satu jenis mordan berbasis senyawa kimia ferrous sulfate 
(FeSO₄) yang dikenal memiliki kandungan sulful, oksigen, dan besi dalam bentuk kristal 
berwarna biru pucat. Menurut Prajanto et al., (2024:74), zat ini berfungsi 
mengingkatkan afinitas pewarna terhadap tekstil, sehingga menghasilkan ikatan warna 
yang lebih kuat dan tahan lama pada permukaan kain. Hal ini didukung oleh pendapat 
dari Adriani & Atmajayanti (2023:231) yang menjelaskan bahwa tunjung bersifat basa 
lemah dengan pH berkisar antara 8 sampai 10, menjadikan tunjung efektif dalam proses 
mordanting. Berdasarkan karakteristik tersebut, tunjung dapat dimanfaatkan sebagai 
mordan dalam teknik pewarnaan alami ecoprint karena kemampuannya dalam 
memperkuat keterikatan antara warna dengan kain. 

Kapur sirih terbuat dari cangkang kerang atau batu gamping yang dibakar dan 
dihaluskan dan memiliki rumus kimia CaCO₃. Dalam kajian Adriani & Atmajayanti 
(2023:231), larutan kapur sirih dikategorikan sebagai mordan basa dengan pH 8, yang 
berperan dalam meningkatkan afinitas zat warna terhadap serat tekstil. Sementara itu 
Nilamsari & Giari (2018:841) menambahkan bahwa penggunaan kapur sebagai fixer 
cendeung menghasilkan warna yang relatif cerah, meskipun intensitasnya tampak 
sedikit redup atau kurang pekat. Beradasarkan karakteristik kimia dan efek visual yang 
dihasilkan, kapur sirih dapat dimanfaatkan sebagai mordan dalam proses ecoprint, 
terutama ketika diinginkan hasil warna yang cerah namun lembut.  
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Berdasarkan uraian tentang potensi daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) serta 
pemanfaatannya dalam pewarna alami ecoprint, penelitian ini diharapkan dapat 
menjawab pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 

i. Apakah nama warna (hue) yang dihasilkan dari pewarnaan alami teknik 
ecoprint menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada kain 
katun primisima dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih? 

ii. Bagaimana kejelasan bentuk motif yang dihasilkan dari pewarnaan alami 
teksnik ecoprint menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada 
kain katun primisima dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih? 

iii. Bagaimana ketahanan luntur warna terhadap pencucian menggunakan 
detergen komersial yang dihasilkan dari pewarnaan alami teknik ecoprint 
menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis DC.)) pada kain katun 
primisima dengan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih? 

 
2. METODE 
 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan bentuk penelitian eksperimen. 
Ardyan et al., (2023:22) menyebutkan “Penelitian eksperimen merupakan jenis 
penelitian yang berfokus pada pengujian dampak suatu variabel terhadap variabel 
lainnya.” Penelitian eksperiman digunakan untuk mengidentifikasi variabel-variabel 
yang terlibat. Objek penelitian pada penelitian ini adalah pengaruh tawas, tunjung, dan 
kapur sirih sebagai mordan terhadap hasil ecoprint pada kain katun primisima 
menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) dengan teknik ecoprint pounding 
dan teknik pemordanan post-mordanting.  

Data dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh dari hasil penilaian 
panelis/responden melalui angket kuesioner yang dibagikan terhadap nama warna 
(hue), kejelasan bentuk motif, dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian hasil 
ecoprint. Sumber data berasal dari 18 panelis, dimana 3 panelis merupakan panelis 
terbatas yang berasal dari dosen yang memiliki pengalaman mengajar mata kuliah 
tekstil dan 15 panelis lainnya adalah panelis terlatih yang berasal dari mahasiswa yang 
telah lulus mata kuliah tekstil dan mendapatkan nilai A pada mata kuliah tersebut. 
Metode pengolahan data uji statistik nonparamterik menggunakan uji Friedman K-
related Sample dengan dukungan perangkat lunak SPSS versi 31.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

a. Hasil  
1) Nama warna (hue) 

Nama warna merupakan representasi visual yang berfungsi sebagai 
identitas dan pembeda antar warna. Dalam konteks penelitian ini, 
identifikasi nama warna dilakukan secara objektif menggunakan perangkat 
lunak Colorblind Asisstant. Berdasarkan dari penilaian dari panelis, diketahui 
bahwa hasil ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) tanpa mordan, 
mordan tawas, mordan tunjung, dan mordan kapur sirih dapat dilihat pada 
tabel 1, tabel 2, dan tabel 3 berikut. 

Table 1. Identifikasi  nama warna (hue) daging daun 

Pewarnaan 
Ecoprint 

Warna 
Nama 

Warna 
RGB 

Kode 
Warna 

%F 
F % 
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(Hue) 
Tanpa 
Mordan 

 
 Olive 

R113 
G111 
B056 

#716F38 15 83.3% 

Mordan 
Tawas  

 
 

Soft 
Brown 

R106 
G097 
B068 

#6A6144 15 83.3% 

Mordan 
Tunjung 

 
 

Dark 
Brown 

R097 
G093 
B064 

#615D40 16 88.9% 

Mordan 
Kapur Sirih 

 
 Olive  

R098 
G099 
B057 

#626339 10 55.6% 

 

Table 2. Identifikasi nama warna (hue) tangkai daun 

Pewarnaan 
Ecoprint 

Warna 
Nama 

Warna 
(Hue) 

RGB 
Kode 

Warna 

%F 

F % 

Tanpa 
Mordan 

 
 

Soft 
Brown 

R122 
G104 
B089 

#7A6859 12 66.7% 

Mordan 
Tawas 

 
 

Soft 
Brown 

R124 
G104 
B092 

#7C685C 11 61.1% 

Mordan 
Tunjung 

 
 

Gray 
(38% 

White) 

R103 
G099 
B090 

#67635A 18 100% 

Mordan 
Kapur Sirih 

 
 

Soft 
Brown 

R104 
G091 
B076 

#685B4C 15 83.3% 

 

Table 3. Identifikasi nama warna (hue) ibu tulang daun 

Pewarnaan 
Ecoprint 

Warna 
Nama 

Warna 
(Hue) 

RGB 
Kode 

Warna 

%F 

F % 

Tanpa 
Mordan 

 
 

Muddy 
Waters 
Brown 

R156 
G148 
B112 

#9C9470 12 66.8% 

Mordan 
Tawas 

 
 

Muddy 
Waters 
Brown 

R170 
G163 
B136 

#AAA388 11 61.1% 

Mordan 
Tunjung 

 
 

Olive  
R127 
G127 
B101 

#7F7F65 17 94.4% 

https://doi.org/10.17509/e.v24i3.89706


1741 | EduTech: Jurnal Teknologi Pendidikan, Volume 24 Issue 3, Oktober 2025 
 

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v24i3.89706  
p- ISSN 2528-1410 e- ISSN 2527-8045 

Pewarnaan 
Ecoprint 

Warna 
Nama 

Warna 
(Hue) 

RGB 
Kode 

Warna 

%F 

F % 

Mordan 
Kapur Sirih 

 
 

Olive  
R132 
G132 
B094 

#84845E 15 83.3% 

 
2) Kejelasan bentuk motif 

Kejelasan bentuk motif daun dianalisis melalui hasil ecoprint daun 
ramayana (Senna spectabilis (DC.)) yang mencakup elemen visual seperti tepi 
daun, daging daun, tangkai daun, ibu tulang daun, serta tulang-tulang daun 
cabang. Berdasarkan penilaian dari 18 panelis, diperoleh nilai rata-rata 
sebagai berikut: tanpa mordan sebesar 3.22, dengan mordan tawas sebesar 
3.05, mordan tunjung sebesar 3.83, dan mordan kapur sirih sebesar 3.00. 
Hasil pengujian menggunakan uji Friedman K-related Sample untuk aspek 
kejelasan bentuk motif disajikan pada tabel 4. 

Table 4. Hasil uji Friedman K-related Sample kejelasan bentuk motif 

Test Statisticsa 

N 18 

Chi-Square 26,100 

df 3 

Asymp. Sig. <,001 

a. Friedman Test 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Friedman K-related Sample terhadap 

kejelasan bentuk motif ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) 
pada kain katun primisima menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.001. Nilai 
ini lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 (0.001<0.05), sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam kejelasan 
bentuk motif akibat pengaruh penggunaan mordan tawas, tunjung, dan 
kapur sirih pada teknik ecoprint pounding.  

 
3) Ketahanan luntur warna 

Ketahanan luntur warna dianalisis melalui proses pencucian berulang 
dengan memanfaatkan detergen cair komersial. Berdasarkan penilaian oleh 
18 panelis terhadap pengaruh mordan tawas, diperoleh nilai rata-rata 
sebagai berikut: 1 kali pencucian mendapatkan rata-rata 4.72, pada 2 kali 
pencucian mendapatkan rata-rata 4.11, pada 3 kali mendapatkan rata-rata 
3.44, pada 4 kali pencucian mendapatkan rata-rata 3.33, dan pada 5 kali 
pencucian mendapatkan rata-rata 3.11. Hasil uji Friedman K-related Sample 
untuk perlakukan pada pengaruh mordan tawas dengan 5 kali pencucian 
menggunakan detergen cair komersial disajikan pada tabel 5. 

Table 5. Uji Friedman K-related Sample ketahanan luntur warna terhadap 
pencucian menggunakan detergen komersial pada mordan tawas 

Test Statisticsa 

N 18 

https://doi.org/10.17509/e.v24i3.89706


Tessa Miranti & Adriani, Pengaruh Mordan Tawas, Tunjung, dan Kapur Sirih Terhadap Hasil 
Ecoprint Daun Ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada Kain Katun Primisima | 1742 

 

DOI: https://doi.org/10.17509/e.v24i3.89706 

P-ISSN 0852-1190 E-ISSN 2502-0781   

Chi-Square 56,297 

df 4 

Asymp. Sig. <,001 

a. Friedman Test 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji Friedman K-related Sample terhadap 

ketahanan luntur warna akibat pencucian berulang dengan pengaruh 
mordan tawas menggunakan detergen komersial menghasilkan nilai 
signifikan sebesar 0.001. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 
(0.001<0.05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan 
dalam ketahanan luntur warna ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis 
(DC.)) pada kain katun primisima sebagai akibat dari perlakukan mordan 
tawas pada siklus pencucian pertama hingga kelima. 

 
Ketahanan luntur warna diperoleh melalui serangkaian pencucian 

berulang menggunakan detergen komersial. Berdasarkan analisis data yang 
memilbatkan 18 panelis, diperoleh nilai rata-rata ketahanan luntur warna 
terhadap pencucian pada perlakukan mordan tunjung sebagai berikut: 1 kali 
pencucian mendapatkan rata-rata 4.94, pada 2 kali pencucian mendapatkan 
rata-rata 4.67, pada 3 kali mendapatkan rata-rata 4.56, pada 4 kali pencucian 
mendapatkan rata-rata 3.67, dan pada 5 kali pencucian mendapatkan rata-
rata 3.67. Hasil uji Friedman K-related Sample pada  pengaruh tanpa mordan 
dengan 5 kali pencucian menggunakan detergen cair komersial dapat dilihat 
pada tabel 6 berikut. 

Table 6. Hasil Uji Friedman K-related Sample ketahanan luntur warna 
terhadap pencucian menggunakan detergen komersial pada mordan tunjung 

Test Statisticsa 

N 18 

Chi-Square 64,257 

df 4 

Asymp. Sig. <,001 

a. Friedman Test 

Mengacu pada tabel di atas, hasil uji Friedman K-related Sample terhadap 
ketahanan luntur warna akibat pencucian berulang menggunakan detergen 
komersial menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.001. Nilai ini berada di 
bawah taraf signifikansi 0.05 (0.001<0.05), yang menandakan adanya 
perbedaan yang signifikan pada hasil ecoprint daun ramayana (Senna 
spectabilis (DC.)) pada kain katun primisima, sebagai akibat dari perlakuan 
mordan tunjung terhadap siklus pencucian pertama hingga kelima. 

 
Ketahanan luntur warna diperoleh melalui serangkaian pencucian 

berulang menggunakan detergen komersial. Berdasarkan analisis data 
terhadap pengaruh mordan kapur sirih yang dinilai oleh 18 panelis, 
diperoleh nilai rata-rata sebagai berikut: 1 kali pencucian mendapatkan rata-
rata 4.72, pada 2 kali pencucian mendapatkan rata-rata 4.11, pada 3 kali 
mendapatkan rata-rata 3.94, pada 4 kali pencucian mendapatkan rata-rata 
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3.78, dan pada 5 kali pencucian memperoleh rata-rata 3.56. Hasil uji 
Friedman K-related Sample pada  pengaruh tanpa mordan dengan 5 kali 
pencucian menggunakan detergen cair komersial dapat diamati pada tabel 6 
berikut. 

Table 7. Hasil uji Friedman K-related Sample ketahanan luntur warna 
terhadap pencucian menggunakan detergen komersial pada mordan kapur 
sirih 

Test Statisticsa 

N 18 

Chi-Square 43,176 

df 4 

Asymp. Sig. <,001 

a. Friedman Test 
 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa uji Friedman K-related Sample 

ketahana  luntur warna terhadap pencucian dengan pengaruh mordan kapur 
sirih menggunakan detergen komersial menghasilkan nilai signifikan 0.001, 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan 0.05 atau 0.001<0.05, 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan karena pengaruh mordan kapur 
sirih terhadap hasil 1 kali pencucian, 2 kali pencucian, 3 kali pencucian, 4 kali 
pencucian, dan 5 kali pencucian terhadap hasil ecoprint daun ramayana 
(Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun primsima. 

 
b. Pembahasan  

 
1) Nama Warna (Hue) 

 
Merujuk pada temuan penelitian yang telah penulis lakukan serta 

evaluasi dari para panelis, dapat diidentifikasi karakteristik nama warna 
(hue) yang dihasilkan dari proses ecoprint menggunakan daun ramayana 
(Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun primisima, baik tanpa mordan 
maupun dengan perlakukan mordan tawas, tunjung, dan kapur sirih. Hasil 
ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) dengan pengaruh tanpa 
mordan pada kain katun primisima  menghasilkan warna daging daun Olive. 
Pada pengaruh mordan tawas menghasilkan warna daging daun Soft Brown. 
Pada pengaruh mordan tunjung menghasilkan warna daging daun Dark 
Brown. Pada pengaruh mordan kapur sirih menghasilkan warna daging daun 
Olive. 

Hasil ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) dengan pengaruh 
tanpa mordan pada kain katun primisima  menghasilkan warna tangkai daun 
Soft Brown. Pada pengaruh mordan tawas menghasilkan warna tangkai daun 
Soft Brown. Perlakuan mordan tunjung menghasilkan warna tangkai daun 
Gray (38% White). Sementara itu, penggunaan mordan kapur sirih 
menghasilkan warna tangkai daun Soft Brown. 

Hasil ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) dengan pengaruh 
tanpa mordan pada kain katun primisima  menghasilkan warna ibu tulang 
daun Muddy Waters Brown. Pada pengaruh mordan tawas menghasilkan 
warna ibu tulang daun Muddy Waters Brown. Pada pengaruh mordan tunjung 
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menghasilkan warna ibu tulang daun Olive. Pada pengaruh mordan kapur 
sirih menghasilkan warna ibu tulang daun Olive. 

Variasi nama warna (hue) yang muncul pada hasil pewarnaan ecoprint 
menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) berasal dari 
kandungan senyawa flavonoid yang terdapat dalam struktur kimia daun 
tersebut. Flavonoid merupakan kelompok senyawa polifenol yang dapat 
menghasilkan warna. Flavonoid dapat memberikan warna yang berbeda 
tergantung pada pH. Flavonoid dapat memberikan warna cerah seperti 
merah dan ungu pada pH asam, serta warna kuning pucat pada pH basa 
(Bechtold & Mussak, 2009). 

Sejalan dengan pernyataan di atas, mordan sebagai pengikat warna 
memiliki pH yang berbeda-beda. Mordan tawas yang juga dikenal sebagai 
alluminium sulfate merupakan mordan yang memiliki sifat asam dengan pH 
3-5. Tunjung merupakan mordan dengan nama kimia ferrous sulfate dan 
memiliki sifat asam dengan pH 4-6. Kapur sirih merupakan mordan dengan 
nama kimia calcium hydroxide yang bersifat basa dan dapat memiliki pH 8-
13. Selaras dengan pernyataan sebelumnya, (Ramelawati et al., 2017) 
mengemukakan bahwa tingkat kecerahan warna yang dihasilkan 
diperngaruhi oleh nilai pH. Semakin tinggi pH suatu larutan, maka warna 
yang dihasilkan cenderung lebih terang. Sedangkan larutan yang memiliki 
kandungan pH yang lebih rendah memunculkan warna yang kurang terang.  

 
2) Kejelasan Bentuk Motif 

 
Berdasarkan penilaian dari 18 panelis terhadap kejelasan bentuk motif 

hasil ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun 
primisima dengan pengaruh tanpa mordan memiliki frekuensi 12 panelis 
dengan persentase 66.7% memilih jelas. Pada pengaruh mordan tawas 
memiliki frekuensi 13 panelis dengan persentase 72.2% memilih jelas. Pada 
pengaruh mordan tunjung memiliki frekuensi panelis 15 dengan persentase 
83.3% memilih sangat jelas. Pada pengaruh mordan kapur sirih  memiliki 
frekuensi panelis 15 dengan persentase 83.3% memilih jelas. Penilaian 
kejelasan bentuk motif dinilai pada bentuk tepi daun, daging daun, tangkai 
daun, ibu tulang daun, dan tulang-tulang daun cabang yang dihasilkan pada 
ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) terhadap bahan katun 
primisima menggunakan pengaruh mordan tawas, tunjung, serta kapur sirih. 

Berdasarkan paparan di atas, dapat dilihat jika kejelasan bentuk motif 
yang dihasilkan oleh pengaruh mordan tunjung terhadap hasil ecoprint daun 
ramyana (Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun primisima mendapatkan 
penilaian paling postif dari panelis. Temuan kajian ini tidak bertentangan 
dengan hasil riset yang dilakukan oleh Sholikhah & Widowati (2024), yang 
menunjukkan bahwa ecoprint dengan mordan tunjung menghasilkan nilai uji 
estetika  motif tertinggi, dengan rata-rata penilaian 3.4 dan dikategorikan 
sebagai (cukup baik). Hasil studi ini juga didukung dengan temuan dari  
Nada & Widowati (2020), yang menyatakan bahwa kualitas hasil ecoprint 
dengan penggunaan mordan tawas dan tunjung tergolong sangat tinggi, 
ditandai dengan kejelasan motif daun yang tampak sangat jelas.  

Kejelasan bentuk motif daun dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 
jenis daun dan kandungan kimia di dalam daun, dimana berbagai jenis daun 
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segar yang diuji untuk ecoprint memiliki krakteristik yang berbeda dan hal 
tersebut mempengaruhi hasil warna dan motif yang timbul (Karimah & 
Pujiarti, 2022). Jenis kain juga mempengaruhi hasil kejelasan bentuk motif, 
seperti sutera yang memiliki daya serap yang lebih baik dari katun sehingga 
mampu mengjasilkan warna yang jelas dan tajam (Frederica & Adriani, 
2024). Teknik ecoprint juga mempengaruhi hasil ecoprint, ecoprint yang 
dibuat menggunakan teknik ndiling dapat meberikan hasil motif yang halus 
dan teratur, sementara ecoprint yang dibuat dengan teknik steaming 
menghasilkan motif yang lebih berani dan bertekstur (Sumarwahyudi, 
2024). 

 
3) Ketahanan Luntur Warna Terhadap Pencucian 

 
Ketahanan luntur warna terhadap pencucian diuji dengan memanfaatkan 

detergen komersial yang memiliki pH netral. Hasil ecoprint daun ramayana 
(Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun primisima dengan pengaruh tanpa 
mordan pada 1 x pencucian memiliki frekuensi panelis 18 dengan persentase 
100% memilih tidak berubah. Pada 2x pencucian memiliki frekuensi panelis 
14 dengan persentase 77.8% memilih tidak berubah. Pada 3x pencucian 
memiliki frekuensi panelis 13 dengan  persentase 72.2% memilih sedikit 
berubah. Pada 4x pencucian memiliki frekuensi panelis 14 dengan 
persentase 77.8% memilih sedikit berubah. Pada 5x pencucian memiliki 
frekuensi panelis 12 dengan persentase 66.7% memilih berubah. 

Hasil ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun 
primisima dengan pengaruh mordan tawas pada 1 x pencucian memiliki 
frekuensi panelis 13 dengan persentase 72.2% memilih tidak berubah. Pada 
2x pencucian memiliki frekuensi panelis 14 dengan persentase 77.8% 
memilih sedikit berubah. Pada 3x pencucian memiliki frekuensi panelis 12 
dengan  persentase 66.7% memilih berubah. Pada 4x pencucian memiliki 
frekuensi panelis 13 dengan persentase 72.2% memilih berubah. Pada 5x 
pencucian memiliki frekuensi panelis 14 dengan persentase 77.8% memilih 
berubah. 

Hasil ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun 
primisima dengan pengaruh mordan tunjung pada 1 x pencucian memiliki 
frekuensi panelis 17 dengan persentase 94.4% memilih tidak berubah. Pada 
2x pencucian memiliki frekuensi panelis 12 dengan persentase 66.7% 
memilih tidak berubah. Pada 3x pencucian memiliki frekuensi panelis 10 
dengan  persentase 55.6% memilih tidak berubah. Pada 4x pencucian 
memiliki frekuensi panelis 11 dengan persentase 61.1% memilih sedikit 
berubah. Pada 5x pencucian memiliki frekuensi panelis 11 dengan 
persentase 61.1% memilih sedikit berubah. 

Hasil ecoprint daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) pada kain katun 
primisima dengan pengaruh mordan kapur sirih pada 1 x pencucian 
memiliki frekuensi panelis 13 dengan persentase 72.2% memilih tidak 
berubah. Pada 2x pencucian memiliki frekuensi panelis 10 dengan 
persentase 55.6% memilih sedikit berubah. Pada 3x pencucian memiliki 
frekuensi panelis 11 dengan  persentase 61.1% memilih sedikit berubah. 
Pada 4x pencucian memiliki frekuensi panelis 10 dengan persentase 55.6% 
memilih sedikit berubah. Pada 5x pencucian memiliki frekuensi panelis 11 
dengan persentase 61.1% memilih sedikit berubah. 
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Evaluasi terhadao ketahanan luntur warna akibat pencucian pada hasil 
ecoprint berbahan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) yang 
diaplikasikan pada kain katun primisima dilakukan dengan 
mempertimbangkan pengaruh mordan tawas, tunjung, serta kapur sirih. 
Penilaian difokuskan pada tingkat ketahanan luntur warna yang muncul 
pada bagian-bagian spesifik daun, yaitu daging daun, tangkai daun, ibu 
tulang daun, serta tulang-tulang daun cabang. 

Temuan evaluasi pada penelitian ini menunjukkan pengaruh mordan 
tunjung yang mendapatkan penilaian paling postif dari panelis. Hal ini 
menunjukkan kemapuan tunjung dalam mengikat warna. Temuan hasil studi 
ini selaras dengan studi yang dijalankan oleh Adriani & Atmajayanti (2023), 
yang membuktikan bahwa penggunaan mordan tunjung pada ecoprint daun 
iler menghasilkan ketahanan luntur warna yang sangat baik, di mana tidak 
terjadi perubahan warna sama sekali pada pencucian pertama dan kedua. 
Konsistensi hasil juga ditunjukkan oleh penelitian Arfahdini & Adriani 
(2025), yang menjelaskan bahwa efektifitas mordan tunjung dalam uji 
pencucian disebabkan oleh kandungan logamnya, sehingga menghasilkan 
warna serta bentuk motif yang tetap stabil setelah proses pencucian.  

4. SIMPULAN 
 

Nama warna (hue) yang dihasilkan terhadap hasil pewarnaan ecoprint pada katun 
primisima dengan memanfaatkan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) tanpa 
mordan menghasilkan warna daging daun Olive #716F38 dengan R113 G111 B056, 
warna tangkai daun Soft Brown #7A6859 dengan R122 G104 B089, dan warna ibu 
tulang daun Muddy Waters Brown #9C9470 dengan R136 G148 B112. Pada pengaruh 
mordan tawas menghasilkan warna daging daun Soft Brown #6A6144 dengan R106 
G097 B068, warna tangkai daun Soft Brown #7C685C dengan R124 G104 B092, warna  
ibu tulang daun Muddy Waters Brown #AAA388 dengan R170 G163 B136. Pada 
pengaruh mordan tunjung menghasilkan warna daging daun Dark Brown #615D40 
dengan R097 G093 B064, wana tangkai daun Gray (48% White) #67635A dengan R103 
G099 B090, warna ibu tulang daun Olive #7F7F65 dengan R127 G127 B101. Pada 
pengerah mordan kapur sirih menghasilkan warna daging daun Olive #626339 dengan 
R098 G099 B057, warna tangkai daun Soft Brown #685B4C dengan R104 G091 B076, 
warna ibu tulang daun Olive #84845E dengan R132 G132 B094. 

Kejelasan bentuk motif yang diperoleh pada hasil pewarnaan ecoprint dengan kain 
katun primisima menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) tanpa 
pengaruh mordan 66.7% panelis menyatakan jelas, ini berarti bentuk tepi daun, daging 
daun, tangkai daun, dan ibu tulang daun tercetak dengan baik, namun tulang-tulang 
daun cabang tidak tercetak dengan baik pada kain. Pada mordan tawas 72.2% panelis 
menyatakan jelas, artinya hampir semua bagian daun tercetak dengan baik pada kain, 
namun bagian tulang-tulang daun cabang tidak tercetak dengan baik  pada kain.  Pada 
mordan tunjung 83.3% panelis menyatakan sangat jelas, artinya semua bagian pada 
daun tercetak dengan jelas pada kain. Pada mordan kapur sirih 83.3% panelis 
menyatakan jelas, artinya hampir semua bagian pada daun tercetak dengan baik, namun 
tulang-tulang daun cabang tidak tercetak dengan baik pada kain. Hasil uji Friedman K-
related Sample memperlihatkan tingkat signifikansi yang dapat diterima sebesar 
0.001<0.05, artinya terdapat pengaruh penggunaan mordan terhadap kejelasan bentuk 
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motif yang dihasilkan dari ecoprint pada kain katun primisima dengan memanfaatkan 
daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)). 

Ketahanan luntur warna hasil pewarnaan ecoprint pada kain katun primisima dengan 
daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) terhadap pencucian menggunakan detergen 
komersial menunjukkan variasi berdasarkan penggunaan mordan dan frekuensi 
pencucian. Tanpa mordan, panelis menilai (tidak berubah) pada pencucian ke-1 dan ke-
2, menilai (sedikit berubah) pada pencucian ke-3 dan ke-4, serta menilai (berubah) 
pada pencucian ke-5. Dengan mordan tawas, panelis menilai (tidak berubah) pada 
pencucian ke-1, panelis menilai (sedikit berubah) pada pencucian ke-2, serta menilai 
(berubah) pada pencucian ke3, ke-4, dan ke-5. Pada penggunaan mordan tunjung, 
panelis menilai (tidak berubah) pada pencucian ke-1, ke-2, dan ke-3, serta panelis 
menilai (sedikit berubah) pada pencucian ke-4 dan ke-5. Sementara itu, pada mordan 
kapur sirih, panelis menilai (tidak berubah) pada pencucian ke-1, lalu panelis menilai 
(sedikit berubah) pada pencucian ke-2, ke-3, ke-4, dan ke-5. Berdasarkan uji Friedman 
K-related Sample, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.001(<0.05), yang 
mengindikasikan bahwa penggunaan mordan berpengaruh signifikan terhadap 
ketahanan luntur warna hasil ecoprint pada kain katun primisima dengan daun 
ramayana (Senna spectabilis (DC.)). 

Berdasarkan hasil penelitian, mordan tunjung terbukti menghasilkan ecoprint 
dengan kejelasan bentuk motif paling baik dibandingkan dengan mordan tawas dan 
kapur sirih. Selain itu, mordan tunjung juga terbukti menghasilkan warna ecoprint yang 
lebih stabil setelah proses pencucian. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga tentang pengaruh mordan 
tawas, tunjung, dan kapur sirih terhadap hasil ecoprint daun ramayana (Senna 
spectabilis (DC.)) pada kain katun primisiam. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi sumber literatur atau bahan pengetahuan tentang pewarnaan alami ecoprint 
menggunakan daun ramayana (Senna spectabilis (DC.)) sebagai bahan pewarna dan 
motif tekstil yang ramah lingkungan.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 1) Pada 
penelitian ini, jenis kain yang digunakan sebagai media ecoprint terbatas pada kain 
katun primisima. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis 
kain dari serat alam lain seperti woll, sutera, linen, dan lain sebagainya. 2) Teknik 
ecoprint yang digunakan pada penelitian ini terbatas pada teknik pounding/pukul. 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik ecoprint steaming, 
iron blanket, atau boiling. 3) Jenis mordan yang digunakan pada penelitian ini terbatas 
pada 3 jenis mordan yang umum digunakan, yaitu mordan tawas, tunjung, dan kapur 
sirih. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan biomordan yang jauh 
lebih ramah lingkungan dan masih jarang digunakan. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi pemicu bagi mahasiswa maupun peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan yang ada di lingkungan sekitarnya sebagai 
bahan pewarna alami ecoprint maupun pencelupan.  
 
5. PERNYATAAN PENULIS 
 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan 
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme. 
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